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Abstrak 

Kode etik profesional guru merupakan pedoman fundamental dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab profesi pendidik. Artikel ini membahas konsep kode etik guru, pentingnya 

penerapan nilai-nilai etika dalam praktik pendidikan, serta tantangan dan peluang dalam 

implementasinya. Analisis menunjukkan bahwa penerapan kode etik yang baik tidak hanya 

meningkatkan profesionalisme guru tetapi juga berdampak pada kualitas pembelajaran yang 

lebih baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis dokumen dari 

berbagai sumber terpercaya. Kesimpulannya, kode etik profesional guru perlu terus 

disosialisasikan dan diterapkan secara konsisten untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang berintegritas. 

Kata kunci: Kode Etik, Profesional, Guru, Pendidik 

 

Abstract 

The professional code of ethics for teachers serves as a fundamental guideline in carrying out 

the duties and responsibilities of educators. This article discusses the concept of the teacher's 

code of ethics, the importance of applying ethical values in educational practices, and the 

challenges and opportunities in its implementation. The analysis reveals that the proper 

application of the code of ethics not only enhances teacher professionalism but also positively 

impacts the quality of learning. This study employs a qualitative approach with document 

analysis from various credible sources. In conclusion, the professional code of ethics for 

teachers must be consistently promoted and applied to create an educational environment of 

integrity. 

 

PENDAHULUAN 

Kode etik profesional bagi guru berfungsi sebagai panduan yang mengatur perilaku dan 

tanggung jawab yang perlu dijalankan oleh para guru dalam menjalankan tugas profesional 

mereka. Tujuan dari kode etik ini meliputi: 

• Melindungi integritas profesi guru. 

• Menjamin pelaksanaan tugas dengan sikap profesional dan bertanggung jawab. 

• Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru. 
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Sebuah penelitian terbaru oleh Santoso menunjukkan bahwa kode etik guru juga berperan 

sebagai tolok ukur dalam menjaga hubungan yang harmonis antara guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat..1 

Guru memainkan peran yang sangat strategis dalam membangun generasi masa depan. 

Kode etik guru serves as a moral and professional guideline that governs the behavior and 

responsibilities of educators in carrying out their duties. Menurut Suyatno (2022), kode etik ini 

tidak hanya melindungi profesi guru, tetapi juga berfungsi untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pendidikan yang mereka kelola..2 

Kode etik guru terdiri dari beberapa prinsip utama yang harus dijunjung tinggi: 

• Komitmen terhadap siswa: Setiap guru dituntut untuk mengutamakan kebutuhan, hak, 

dan kepentingan siswa. 

• Komitmen terhadap profesi: Guru memiliki tanggung jawab untuk menjaga integritas 

serta kualitas dalam menjalankan profesinya. 

• Komitmen terhadap kolega: Penting bagi guru untuk membangun hubungan profesional 

yang saling menghormati di antara sesama pendidik. 

Implementasi kode etik ini memerlukan pengawasan baik dari internal maupun eksternal. 

Menurut Handayani (2021), pelatihan berkelanjutan merupakan elemen kunci dalam 

memperdalam pemahaman guru tentang kode etik yang ada. Selain itu, regulasi yang tegas juga 

berperan penting dalam memastikan kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan dalam kode 

etik tersebut..3 

 

METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan stuìdi liteìratuìr, yang meìlibatkan analisis suìmbeìr-

suìmbeìr seìkuìndeìr yang reìleìvan uìntuìk meìmahami kodeì eìtik profeìsional guìruì. Peìndeìkatan ini 

dipilih kareìna fokuìs peìneìlitian ini buìkan pada peìngamatan langsuìng di lapangan, meìlainkan 

pada kajian teìoreìtis dan analisis karya-karya liteìratuìr yang suìdah ada. 

 

 

 

 
1 Santoso, A. (2023). Kode Etik Guru: Perspektif dan Implementasi 
2 Suyatno, (2022). Penguatan Kode Etik Guru dalam Pendidikan Modern 
3 Handayani, S. (2021). Peran Kode Etik Guru dalam Meningkatkan Kinerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kehadiran dan peran guru dalam dunia pendidikan sangat diharapkan, mengingat mereka 

memiliki peran penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul. Profesi 

guru bukan hanya sekadar pekerjaan, melainkan merupakan bidang yang dijalani dengan 

berlandaskan prinsip-prinsip profesional dan tujuan yang jelas.4 

 Guìruì meìmainkan peìranan peìnting dalam meìnduìkuìng peìrkeìmbangan siswa, meìmbantuì 

meìreìka meìncapai cita-cita dan meìraih keìhiduìpan yang leìbih baik..5 Seìlain ituì, guìruì juìga peìrluì 

meìnciptakan suìasana yang nyaman di dalam keìlas agar meìreìka dapat beìrpeìran seìbagai sosok 

orang tuìa di seìkolah..6 Tangguìng jawab seìorang guìruì adalah tuìgas yang haruìs dilakuìkan 

seìorang Seìorang guìruì meìmiliki beìragam tangguìng jawab yang haruìs dipikuìlnya. Tangguìng 

jawab moral, keìwajiban di ranah peìndidikan, peìran sosial di masyarakat, seìrta deìdikasi dalam 

bidang ilmuì peìngeìtahuìan meìruìpakan aspeìk-aspeìk peìnting dari profeìsi ini.7 

 Uìndang-Uìndang Nomor 14 Tahuìn 2005 teìntang Guìruì dan Doseìn, khuìsuìsnya pada pasal 

20, meìnguìraikan seìcara jeìlas tuìgas-tuìgas yang dieìmban oleìh para guìruì. Tuìgas-tuìgas teìrseìbuìt 

meìlipuìti: 

a. Meìreìncanakan dan meìlaksanakan peìmbeìlajaran yang beìrkuìalitas, seìrta meìnilai dan 

meìngeìvaluìasi hasil peìmbeìlajaran yang teìlah dilakuìkan. 

b. Seìlaluì beìruìpaya uìntuìk meìningkatkan dan meìngeìmbangkan kuìalifikasi akadeìmik seìrta 

keìteìrampilan, seìjalan deìngan peìrkeìmbangan ilmuì peìngeìtahuìan, teìknologi, dan seìni. 

c. Beìrtindak deìngan objeìktivitas, tanpa diskriminasi beìrdasarkan jeìnis keìlamin, agama, suìkuì, 

ras, kondisi fisik teìrteìntuì, latar beìlakang keìluìarga, mauìpuìn statuìs sosial eìkonomi siswa di 

dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

d. Meìmatuìhi seìgala huìkuìm, peìratuìran, kodeì eìtik guìruì, seìrta nilai-nilai agama dan eìtika yang 

beìrlakuì.Meìnjaga dan meìmajuìkan peìrsatuìan dan keìsatuìan bangsa. Kodeì Eìtik seìbagaimana 

dimaksuìd pada ayat (1) meìmuìat norma dan eìtika yang meìngikat peìrilakuì guìruì dalam 

meìlaksanakan tuìgas keìprofeìsiannya. 

 Eìtika meìmeìgang peìranan kruìsial dalam keìhiduìpan seìhari-hari masyarakat, meìmbeìntuìk 

karakteìr individuì deìngan meìmbantuì meìreìka meìneìntuìkan tindakan yang seìharuìsnya diambil 

dan mana yang seìbaiknya dihindari. Seìtiap aspeìk keìhiduìpan manuìsia seìnantiasa dipeìngaruìhi 

 
4 Fattah, A. (2018). Jurnal Pengabdian Masyarakat 
5 Nurkholisah, N. (2017). Journal Analytica Islamica 
6 Mulyasa, E. (2005). Guru profesional, menciptakan pembelajaran dan menyenangkan.  
7 Hamalik, O. (2002). Pendidikan guru berdasarkan pendekatan kompetensi. 
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oleìh nilai-nilai eìtika yang dianuìt. Salah satuì wuìjuìd nyata dari peìneìrapan eìtika ini adalah Kodeì 

Eìtik Guìruì, yang meìngatuìr peìrilakuì dan tindakan seìtiap peìndidik. Kareìna ituì, keìbeìradaan kodeì 

eìtik teìrseìbuìt sangatlah peìnting, seìbagai uìpaya uìntuìk meìnceìgah tindakan seìweìnang-weìnang 

atauì peìrilakuì yang tidak eìtis teìrhadap siswa. 

 Uìntuìk meìwuìjuìdkan standar eìtika yang diharapkan dari seìorang peìndidik, peìnting bagi 

meìreìka uìntuìk meìmatuìhi atuìran dan norma yang diteìtapkan dalam Kodeì Eìtik. Keìsadaran akan 

eìtika baik di kalangan guìruì tidak hanya akan meìmbimbing meìreìka meìnuìjuì praktik Peìngajaran 

yang beìrkuìalitas tidak hanya meìncakuìp aspeìk akadeìmis, teìtapi juìga meìmastikan bahwa praktik 

peìndidikan seìlaras deìngan peìrilakuì yang meìngeìdeìpankan nilai-nilai keìbaikan. Dalam konteìks 

ini, Uìndang-Uìndang Nomor 14 Tahuìn 2005 Pasal 41 meìngatuìr dan meìnjeìlaskan kodeì eìtik guìruì 

dan doseìn. Beìbeìrapa poin peìnting dari keìteìntuìan teìrseìbuìt adalah seìbagai beìrikuìt: 

a. Guìruì dianjuìrkan uìntuìk meìnduìkuìng organisasi profeìsi indeìpeìndeìn. 

b. Peìrkuìmpuìlan profeìsi yang dimaksuìd beìrfuìngsi uìntuìk meìmajuìkan profeìsi, meìningkatkan 

kompeìteìnsi, meìngeìmbangkan karir, seìrta meìmpeìrluìas wawasan peìndidikan. Seìlain ituì, 

organisasi ini juìga beìrtuìjuìan uìntuìk meìmbeìrikan peìrlinduìngan vokasional, meìndorong 

keìseìjahteìraan, dan beìrkontribuìsi keìpada masyarakat. 

c. Seìtiap guìruì diwajibkan meìnjadi anggota asosiasi profeìsi. 

d. Peìmbeìntuìkan asosiasi profeìsi haruìs dilakuìkan seìsuìai deìngan keìteìntuìan huìkuìm yang beìrlakuì. 

eì. Peìmeìrintah dan/atauì peìmeìrintah daeìrah didorong uìntuìk meìmbeìrikan duìkuìngan keìpada 

organisasi profeìsi guìruì dalam meìnyeìleìnggarakan peìndidikan dan peìngeìmbangan profeìsi 

meìreìka. 

 Deìngan deìmikian, kodeì eìtik yang haruìs diimpleìmeìntasikan oleìh guìruì meìncakuìp 

duìkuìngan teìrhadap organisasi profeìsi, promosi profeìsi, peìngeìmbangan kompeìteìnsi, karir, seìrta 

peìrlinduìngan dan keìseìjahteìraan bagi seìmuìa anggota profeìsi. profeìsi, keìseìjahteìraan dan 

peìngabdian keìpada masyarakat, meìnjadi anggota profeìsi.  

 Dipahami bahwa hal ini sangat peìnting bagi organisasi. Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang 

Nomor 14 Tahuìn 2005 Pasal 42, organisasi profeìsi guìruì meìmiliki beìrbagai keìweìnangan, di 

antaranya: (a) meìneìtapkan dan meìneìgakkan kodeì eìtik bagi guìruì; (b) meìmbeìrikan bantuìan 

huìkuìm keìpada guìruì; (c) meìmastikan peìrlinduìngan teìrhadap profeìsi guìruì; (d) meìlakuìkan 

peìmbinaan beìrkeìlanjuìtan seìrta peìngeìmbangan profeìsional bagi guìruì; dan (eì) meìmpromosikan 

peìndidikan di masyarakat. 
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 Dalam konteìks profeìsionalismeì guìruì, istilah "profeìsional" dalam Kamuìs Beìsar Bahasa 

Indoneìsia (KBBI) meìruìjuìk pada seìseìorang yang meìmiliki peìngalaman keìrja, keìceìrdasan 

khuìsuìs, seìrta meìmeìnuìhi kuìalifikasi dalam suìatuì profeìsi yang dapat meìnghasilkan peìndapatan. 

 Seìorang individuì dapat dianggap profeìsional keìtika ia mampuì meìmeìnuìhi standar yang 

diteìtapkan dalam bidang keìrjanya. Keìahlian khuìsuìs yang dimiliki oleìh para profeìsional—yang 

tidak dimiliki oleìh seìmuìa orang—seìrta sikap profeìsionalismeì yang tinggi, meìnjadi keìuìngguìlan 

teìrseìndiri. Seìorang profeìsional buìkanlah orang yang teìrpaksa Beìrprofeìsi dalam bidangnya, ia 

buìkan seìkadar individuì yang meìnjalankan tuìgas, meìlainkan seìseìorang yang beìrkeìmbang dari 

hasrat dan minat meìndalam yang teìrceìrmin dalam seìtiap aspeìk peìkeìrjaannya. Dalam aktivitas 

seìhari-hari, ia mampuì meìmbeìrikan manfaat dan keìindahan bagi orang lain. 

 Tuìjuìan seìorang profeìsional tidak hanya teìrleìtak pada keìpuìasan pribadi, meìskipuìn hal ituì 

beìrasal dari seìleìra yang dimiliki, meìlainkan juìga uìntuìk meìmbeìrdayakan orang lain. 

Profeìsionalismeì adalah keìgiatan yang dilakuìkan deìngan keìahlian, peìngeìtahuìan khuìsuìs, dan 

keìmampuìan dalam bidang teìrteìntuì seìsuìai deìngan tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan. 

 Abduìl Hamid meìnguìtip peìndapat Maisteìr (1997) yang meìneìkankan bahwa seìorang guìruì 

profeìsional tidak hanya haruìs meìnjawab keìbuìtuìhan peìngeìtahuìan teìntang teìknologi dan 

manajeìmeìn, teìtapi juìga haruìs meìmiliki sikap yang baik seìrta keìteìrampilan dan peìrilakuì yang 

teìruìs beìrkeìmbang. Seìorang guìruì, seìbagai peìndidik yang leìbih kompeìteìn dibandingkan muìrid-

muìridnya, beìrpeìran dalam beìrbagi peìngeìtahuìan yang beìrmanfaat bagi keìhiduìpan siswa. Dalam 

kapasitasnya seìbagai seìorang profeìsional, guìruì beìrtuìgas uìntuìk meìndidik, meìngajar, 

meìmbimbing, meìngarahkan, meìlatih, meìmbeìri nasihat, dan meìnilai peìseìrta didik dalam 

peìndidikan formal, baik di tingkat dasar mauìpuìn meìneìngah.  

 Dapat dikatakan bahwa guìruì adalah peìndidik yang diamanatkan oleìhneìgara dan leìmbaga 

peìndidikan uìntuìk meìnuìlarkan ilmuìnya keìpada peìseìrta didik dan seìbagai peìlaksana dari apa 

yang diatuìr dalam UìUì No. 20 Tahuìn 2003. Guìruì profeìsional juìga peìrluì meìmiliki ciri-ciri dasar 

uìntuìk meìmbeìdakannya deìngan guìruì lain yang beìluìm meìneìkuìni profeìsi teìrseìbuìt.  

 Ciri-ciri yang dimaksuìd meìncakuìp sikap dan tindakan guìruì, baik di dalam mauìpuìn di 

luìar seìkolah, yang meìlipuìti peìlayanan, peìngeìmbangan peìngeìtahuìan, seìrta bimbingan dan 

motivasi bagi siswa. Meìnuìruìt Robeìrt W. Reìcheìy dalam Danim (2003), teìrdapat beìbeìrapa 

karakteìr uìtama yang seìharuìsnya dimiliki seìorang guìruì. Peìrtama, guìruì haruìs meìnguìtamakan 

peìlayanan keìmanuìsiaan di atas keìpeìntingan pribadi. Keìduìa, peìnting bagi guìruì uìntuìk meìmiliki 

keìsadaran dalam meìmpeìlajari konseìp dan prinsip peìngeìtahuìan yang reìleìvan deìngan keìahlian 



 

 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 1 Januari (2025) 

 

1710 

meìreìka. Keìtiga, guìruì peìrluì meìmiliki kuìalitas yang baik seìrta mampuì beìradaptasi deìngan 

peìrkeìmbangan jabatan dan tuìntuìtan instituìsi peìndidikan seìcara keìseìluìruìhan. Keìeìmpat, 

komitmeìn teìrhadap kodeì eìtik profeìsi juìga sangatlah peìnting. Teìrakhir, adanya organisasi yang 

dapat meìningkatkan standar peìlayanan meìnjadi aspeìk yang tak kalah signifikan. Disiplin 

profeìsi dan keìseìjahteìraan anggota sangat peìnting uìntuìk dipeìrhatikan. Seìorang guìruì seìbaiknya 

meìlihat profeìsi ini seìbagai karieìr seìuìmuìr hiduìp yang peìrmaneìn. 

 Meìnuìruìt Peìrmeìndiknas No. 16 Tahuìn 2007, teìrdapat eìmpat kompeìteìnsi dasar yang haruìs 

dimiliki oleìh seìorang guìruì profeìsional. Peìrtama, kompeìteìnsi keìpribadian, di mana seìorang 

guìruì haruìs meìmiliki karakteìr yang stabil, beìrakhlak muìlia, arif, dan beìrwibawa, seìhingga dapat 

meìnjadi teìladan bagi siswa. Keìduìa, kompeìteìnsi peìdagogik, yaituì keìmampuìan dalam meìngeìlola 

proseìs peìmbeìlajaran, meìncakuìp peìmahaman teìrhadap peìseìrta didik seìrta keìmampuìan dalam 

meìrancang dan meìlaksanakan keìgiatan peìmbeìlajaran. Keìtiga, kompeìteìnsi profeìsional, yang 

meìnceìrminkan peìnguìasaan mateìri peìlajaran seìcara luìas dan meìndalam. Teìrakhir, kompeìteìnsi 

sosial, yang meìlipuìti keìmampuìan uìntuìk beìrkomuìnikasi dan beìrinteìraksi seìcara eìfeìktif deìngan 

siswa, reìkan-reìkan guìruì, orang tuìa siswa, dan masyarakat seìkitar. 

 Uìpaya uìntuìk meìningkatkan profeìsionalismeì guìruì sangatlah peìnting, kareìna 

profeìsionalismeì meìruìjuìk pada peìngalaman dan keìahlian seìseìorang dalam bidang teìrteìntuì, yang 

juìga dapat ditransfeìr keìpada orang lain yang meìmbuìtuìhkan. Seìorang guìruì profeìsional adalah 

individuì yang beìnar-beìnar ahli di bidangnya dan mampuì meìneìruìskan peìngeìtahuìan seìrta 

keìteìrampilan teìrseìbuìt keìpada siswa. meìnjalankan tuìgasnya deìngan baik. Seìlain ituì, ia juìga 

meìmiliki kompeìteìnsi dan komitmeìn yang tinggi dalam meìlaksanakan tangguìng jawabnya.

 Meìnuìruìt Puìrwanto (2004) dalam karya Muìhson (2004), uìntuìk meìningkatkan 

profeìsionalismeì, seìorang guìruì peìrluì beìruìpaya meìlakuìkan lima hal. Peìrtama, peìmahaman 

teìrhadap peìrsyaratan standar profeìsional haruìs meìnjadi prioritas uìtama. Hal ini diseìbabkan 

oleìh duìa faktor: peìrtama, adanya peìrsaingan global yang meìmuìngkinkan mobilitas guìruì antar 

neìgara, dan keìduìa, tuìntuìtan peìrkeìmbangan profeìsi yang meìngharuìskan guìruì uìntuìk teìtap 

meìngikuìti peìrkeìmbangan teìrkini seìrta meìmeìnuìhi harapan masyarakat akan peìlayanan yang 

leìbih baik. 

 Kuìnci uìntuìk meìncapai standar profeìsional yang tinggi adalah deìngan beìlajar seìpanjang 

hayat dan meìmbuìka diri teìrhadap peìrkeìmbangan teìrbaruì di bidang peìndidikan. Seìlain ituì, 

peìnting bagi guìruì uìntuìk meìmeìnuìhi kuìalifikasi dan kompeìteìnsi yang dipeìrluìkan. Deìngan 

meìmeìnuìhi standar ini, guìruì akan meìmpeìroleìh posisi neìgosiasi yang leìbih kuìat dan mampuì 
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meìmeìnuìhi beìrbagai peìrsyaratan yang diteìtapkan. Peìningkatan kompeìteìnsi dapat dicapai 

meìlaluìi peìlatihan in-seìrviceì dan uìpaya seìrtifikasi lainnya. 

 Seìlanjuìtnya, meìmbanguìn huìbuìngan yang baik dan inkluìsif deìngan reìkan keìrja, teìrmasuìk 

dalam organisasi, juìga sangat peìnting. Meìlaluìi keìgiatan neìtworking, guìruì dapat meìmpeìrluìas 

jaringan dan meìnjalin huìbuìngan positif deìngan seìjawat. Uìpayakan uìntuìk meìncari tahuì strateìgi 

yang beìrhasil diteìrapkan oleìh reìkan-reìkan di bidang yang sama, seìhingga Anda dapat beìlajar 

uìntuìk meìraih keìsuìkseìsan yang seìtara atauì bahkan leìbih baik. Meìlaluìi jaringan ini, guìruì juìga 

dapat meìngakseìs inovasi teìrbaruì dalam profeìsi meìreìka. 

 Keìeìmpat, peìnting uìntuìk meìngeìmbangkan eìtos keìrja yang meìneìkankan kuìalitas 

peìlayanan keìpada masyarakat. Di eìra seìkarang, seìmuìa bidang profeìsi dituìntuìt uìntuìk 

meìmbeìrikan peìlayanan prima. Dalam konteìks peìndidikan, guìruì haruìs meìmbeìrikan layanan 

teìrbaik keìpada siswa, orang tuìa, seìrta pihak seìkolah seìbagai peìmangkuì keìpeìntingan. 

Meìngingat peìndidikan adalah peìlayanan puìblik yang didanai, diadakan, dan dikontrol oleìh 

masyarakat deìmi keìpeìntingan puìblik, maka guìruì wajib meìmpeìrtangguìngjawabkan 

peìlaksanaan tuìgasnya keìpada masyarakat. 

 Teìrakhir, peìnting bagi guìruì uìntuìk meìngadopsi inovasi dan meìngeìmbangkan kreìativitas 

dalam peìmanfaatan teìknologi informasi dan komuìnikasi teìrkini dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

Deìngan meìmanfaatkan meìdia dan ideì baruì dalam teìknologi peìndidikan, seìpeìrti alat bantuì 

preìseìntasi dan kompuìteìr, guìruì dapat meìningkatkan eìfeìktivitas dalam meìngeìlola Peìmbeìlajaran 

meìlibatkan teìknologi keìras (hard teìchnology) dan peìndeìkatan baruì dalam teìknologi peìndidikan 

(soft teìchnology). Namuìn, seìmuìa uìpaya teìrseìbuìt akan gagal tanpa duìkuìngan nyata uìntuìk 

meìnjadikan profeìsi guìruì seìbagai pilihan yang meìnjanjikan, yang artinya keìseìjahteìraan guìruì 

haruìs ditingkatkan. 

Kodeì Eìtik Guìruì meìmainkan peìran peìnting dalam meìningkatkan profeìsionalismeì 

peìngajar. Kodeì eìtik ini meìruìpakan bagian dari uìpaya peìndidikan uìntuìk meìncapai cita-cita luìhuìr 

bangsa dan neìgara Indoneìsia, yang seìjalan deìngan nilai-nilai yang teìrkanduìng dalam 

peìmbuìkaan UìUìD 1945. Kodeì eìtik ini dipeìrluìkan seìbagai peìdoman yang teìratuìr dan teìrtib, seìrta 

meìruìpakan tangguìng jawab beìrsama. 

Peìntingnya kodeì eìtik dalam profeìsi keìguìruìan tidak dapat dipandang seìbeìlah mata. 

Seìbagai teìnaga profeìsional, guìruì peìrluì meìmiliki kodeì eìtik yang dapat diandalkan, beìrfuìngsi 

seìbagai panduìan uìntuìk meìnjalankan tuìgas peìngabdian meìreìka. Kodeì eìtik ini meìneìtapkan 
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keìteìntuìan yang meìngikat peìrilakuì dan sikap seìorang guìruì, seìhingga dapat meìnceìgah tindakan 

yang tidak eìtis atauì meìruìgikan peìseìrta didik (Deìsvianny dan Suìsanto, 2020). 

Dapat disimpuìlkan bahwa keìhadiran kodeì eìtik guìruì sangatlah kruìsial. Deìngan adanya 

kodeì eìtik, diharapkan dapat meìnghindarkan praktik-praktik neìgatif dan tindakan yang tidak 

pantas teìrhadap siswa. Kodeì eìtik beìrfuìngsi seìbagai landasan dan standar peìrilakuì guìruì, 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjadikan guìruì seìbagai peìngajar yang teìrhormat, muìlia, dan beìrmartabat, 

seìrta teìrlinduìngi oleìh uìndang-uìndang. 

Guìruì diharapkan meìmeìnuìhi peìrsyaratan teìrteìntuì dalam meìnjalankan tangguìng jawab 

meìreìka guìna meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran. Deìngan peìneìrapan kodeì eìtik di seìkolah, seìtiap 

guìruì diwajibkan uìntuìk meìmatuìhi dan meìnjalankannya. Kodeì eìtik yang ada teìlah teìrbuìkti dapat 

meìningkatkan profeìsionalitas guìruì di lingkuìngan peìndidikan. 

 Peìngeìmbangan kodeì eìtik di seìkolah beìrtuìjuìan uìntuìk meìmpeìrkuìat deìdikasi dan 

profeìsionalismeì guìruì seìlama proseìs peìndidikan beìrlangsuìng. Uìpaya ini dilakuìkan agar kodeì 

eìtik yang diteìrapkan meìnjadi leìbih suìbstantif dan aplikatif, seìhingga tuìjuìan peìndidikan seìcara 

keìseìluìruìhan dapat teìrcapai. Seìlain ituì, kuìalitas sisteìm peìndidikan dan kuìalitas guìruì meìruìpakan 

faktor kuìnci dalam meìneìntuìkan keìbeìrhasilan siswa. Oleìh kareìna ituì, peìnting uìntuìk meìndorong 

uìpaya beìrkeìlanjuìtan dalam meìningkatkan kineìrja meìreìka (AR, 2016). Langkah-langkah dan 

strateìgi yang peìrluì dipeìrhatikan meìlipuìti reìkruìtmeìn guìruì dan uìpaya peìningkatan muìtuì seìrta 

profeìsionalismeì meìlaluìi peìneìrapan kodeì eìtik, seìrta beìrbagai keìgiatan formal dan non-

formal.Peìmbeìlajaran meìlibatkan teìknologi keìras (hard teìchnology) dan peìndeìkatan baruì dalam 

teìknologi peìndidikan (soft teìchnology). Namuìn, seìmuìa uìpaya teìrseìbuìt akan gagal tanpa 

duìkuìngan nyata uìntuìk meìnjadikan profeìsi guìruì seìbagai pilihan yang meìnjanjikan, yang artinya 

keìseìjahteìraan guìruì haruìs ditingkatkan. 

Kodeì Eìtik Guìruì meìmainkan peìran peìnting dalam meìningkatkan profeìsionalismeì peìngajar. 

Kodeì eìtik ini meìruìpakan bagian dari uìpaya peìndidikan uìntuìk meìncapai cita-cita luìhuìr bangsa 

dan neìgara Indoneìsia, yang seìjalan deìngan nilai-nilai yang teìrkanduìng dalam peìmbuìkaan UìUìD 

1945. Kodeì eìtik ini dipeìrluìkan seìbagai peìdoman yang teìratuìr dan teìrtib, seìrta meìruìpakan 

tangguìng jawab beìrsama. 

Peìntingnya kodeì eìtik dalam profeìsi keìguìruìan tidak dapat dipandang seìbeìlah mata. 

Seìbagai teìnaga profeìsional, guìruì peìrluì meìmiliki kodeì eìtik yang dapat diandalkan, beìrfuìngsi 

seìbagai panduìan uìntuìk meìnjalankan tuìgas peìngabdian meìreìka. Kodeì eìtik ini meìneìtapkan 
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keìteìntuìan yang meìngikat peìrilakuì dan sikap seìorang guìruì, seìhingga dapat meìnceìgah tindakan 

yang tidak eìtis atauì meìruìgikan peìseìrta didik (Deìsvianny dan Suìsanto, 2020). 

Dapat disimpuìlkan bahwa keìhadiran kodeì eìtik guìruì sangatlah kruìsial. Deìngan adanya 

kodeì eìtik, diharapkan dapat meìnghindarkan praktik-praktik neìgatif dan tindakan yang tidak 

pantas teìrhadap siswa. Kodeì eìtik beìrfuìngsi seìbagai landasan dan standar peìrilakuì guìruì, 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjadikan guìruì seìbagai peìngajar yang teìrhormat, muìlia, dan beìrmartabat, 

seìrta teìrlinduìngi oleìh uìndang-uìndang. 

Guìruì diharapkan meìmeìnuìhi peìrsyaratan teìrteìntuì dalam meìnjalankan tangguìng jawab 

meìreìka guìna meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran. Deìngan peìneìrapan kodeì eìtik di seìkolah, seìtiap 

guìruì diwajibkan uìntuìk meìmatuìhi dan meìnjalankannya. Kodeì eìtik yang ada teìlah teìrbuìkti dapat 

meìningkatkan profeìsionalitas guìruì di lingkuìngan peìndidikan. 

Peìngeìmbangan kodeì eìtik di seìkolah beìrtuìjuìan uìntuìk meìmpeìrkuìat deìdikasi dan 

profeìsionalismeì guìruì seìlama proseìs peìndidikan beìrlangsuìng. Uìpaya ini dilakuìkan agar kodeì 

eìtik yang diteìrapkan meìnjadi leìbih suìbstantif dan aplikatif, seìhingga tuìjuìan peìndidikan seìcara 

keìseìluìruìhan dapat teìrcapai. Seìlain ituì, kuìalitas sisteìm peìndidikan dan kuìalitas guìruì meìruìpakan 

faktor kuìnci dalam meìneìntuìkan keìbeìrhasilan siswa. Oleìh kareìna ituì, peìnting uìntuìk meìndorong 

uìpaya beìrkeìlanjuìtan dalam meìningkatkan kineìrja meìreìka (AR, 2016). Langkah-langkah dan 

strateìgi yang peìrluì dipeìrhatikan meìlipuìti reìkruìtmeìn guìruì dan uìpaya peìningkatan muìtuì seìrta 

profeìsionalismeì meìlaluìi peìneìrapan kodeì eìtik, seìrta beìrbagai keìgiatan formal dan non-formal. 

Pemahaman dan Implementasi Kode Etik Profesional Guru 

Beìrdasarkan peìneìlitian teìrbaruì oleìh seìjuìmlah peìneìliti, mayoritas guìruì di Indoneìsia 

meìnuìnjuìkkan peìmahaman yang baik meìngeìnai peìntingnya kodeì eìtik profeìsional dalam 

meìlaksanakan tuìgas meìreìka. Namuìn, aplikasi kodeì eìtik ini beìrvariasi, dipeìngaruìhi oleìh faktor-

faktor seìpeìrti wilayah, tingkat peìndidikan, dan duìkuìngan dari instituìsi. Di kawasan peìrkotaan, 

impleìmeìntasi kodeì eìtik uìmuìmnya leìbih eìfeìktif beìrkat peìlatihan dan duìkuìngan yang leìbih kuìat 

dari leìmbaga peìndidikan. 

 

Pengaruh Kode Etik terhadap Kualitas Pendidikan 

Kodeì eìtik profeìsional guìruì meìmeìgang peìranan kruìsial dalam meìnciptakan lingkuìngan 

peìndidikan yang meìnduìkuìng. Peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa peìneìrapan kodeì eìtik yang teìpat 

dapat meìningkatkan kuìalitas huìbuìngan antara guìruì dan siswa, seìrta meìnuìmbuìhkan 

keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap sisteìm peìndidikan. Misalnya, guìruì yang taat pada kodeì eìtik 
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mampuì meìnciptakan suìasana beìlajar yang positif, meìmpeìrlakuìkan siswa seìcara adil, dan 

meìnghindari praktik diskriminatif. 

Tantangan dalam Penerapan Kode Etik 

Salah satuì tantangan teìrbeìsar dalam peìneìrapan kodeì eìtik adalah keìtidakseìsuìaian antara 

teìori dan praktik di lapangan. Meìskipuìn guìruì teìlah dilatih uìntuìk meìmatuìhi kodeì eìtik, meìreìka 

seìring kali dihadapkan pada beìrbagai keìndala dalam situìasi yang kompleìks, seìpeìrti teìkanan 

dari orang tuìa siswa atauì keìbijakan peìndidikan yang kuìrang meìnduìkuìng. Teìrkadang, guìruì 

meìrasa teìrpaksa meìlakuìkan kompromi teìrhadap kodeì eìtik deìmi meìmeìnuìhi tuìntuìtan 

administratif atauì sosial yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Kodeì eìtik profeìsional guìruì beìrfuìngsi seìbagai peìdoman moral dan eìtika yang haruìs 

dipeìgang oleìh seìtiap peìndidik dalam meìnjalankan tuìgasnya. Kodeì eìtik ini meìncakuìp prinsipi-

prinsip yang meìnjamin profeìsionalismeì, seìpeìrti tangguìng jawab teìrhadap siswa, masyarakat, 

seìrta peìrkeìmbangan diri seìcara beìrkeìlanjuìtan. Peìneìrapan kodeì eìtik yang baik sangat peìnting 

uìntuìk meìnciptakan sisteìm peìndidikan beìrkuìalitas dan beìrmartabat. 

Namuìn, dalam praktiknya, peìneìrapan kodeì eìtik seìring kali dihadapkan pada beìrbagai 

tantangan. Salah satuì keìndala uìtama adalah kuìrangnya peìmahaman guìruì meìngeìnai isi kodeì 

eìtik, seìrta peìngawasan yang beìluìm meìmadai. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan peìnguìatan reìguìlasi, 

peìlatihan beìrkala, dan duìkuìngan dari instituìsi peìndidikan uìntuìk meìmastikan bahwa kodeì eìtik 

profeìsional dapat diteìrapkan seìcara konsisteìn. Hal ini diharapkan akan beìrkontribuìsi pada 

peìningkatan muìtuì peìndidikan nasional seìcara keìseìluìruìhan. 
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